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ABSTRAK

Atik Ning Sulastri. NIM 20.1.11.066. Penerapan Metode Bil Qolam Dalam
Peningkatan Kualitas Bacaan Al-Qur’an Surah-Surah Pendek Santri TPA PIQ
Desa Sangatta Utara. Skripsi Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama
Islam STAI Sangatta Kutai Timur. Dibimbing oleh Bapak Faelasup, M.Pd.I selaku
pembimbing I dan Ibu Jumrianah, M.Pd.I selaku pembimbing II.

Belajar membaca al-Qur’an membutuhkan sebuah metode dalam
pembelajarannya. Metode bil golam merupakan salah satu metode yang memiliki
teknik dasar talgin-taglid yaitu guru memberi contoh bacaan al-Qur’an secara
mendetail untuk memperjelas artikulasi bacaan. Dengan penerapan metode bil
golam bacaan al-Qur’an surah-surah pendek santri berkualitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas bacaan
al-Qur’an surah-surah pendek santri TPA PIQ desa Sangatta Utara, dan
untuk mengetahui penerapan metode bil qolam dalam peningkatan
kualitas bacaan al-Qur’an surah-surah pendek santri TPA PIQ desa
Sangatta Utara

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah field research, dengan
pendekatan kualtatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan melakukan observasi, wawancara dan teknik dokumentasi yaitu
sebagai pelengkap dalam memdapatkan data. Dan untuk analisis data,
peneliti menggunakan analisis kualitatif yang berpedoman pada teori
Miles and Huberman.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas bacaan al-
Qur’an surah-surah pendek santri di TPA PIQ desa Sangatta Utara
menggunakan standar kualitas bacaan al-Qur’an untuk anak. Dimana
dalam penerapannya, memberikan keringanan atau kelonggaran dalam
cara membaca hukum bacaan al-Qur’an. Adapun kualitas bacaan al-
Qur’an surah-surah pendek santri adalah dari bacaan yang sesuai tajwid
dan fashohah dan santri tidak banyak melakukan kesalahan dalam bacaan
yang lebih dari lima kali. Untuk hukum makhraj huruf, sifat huruf, dan
kelancaran, diberikan keringanan cara membacanya, dan untuk hukum
bacaan yang lainnya harus dibaca dengan tegas dan benar. Adapun
penerapan metode bil qgolam diawali dengan teknik talgin-taglid yaitu
guru membacakan contoh ayat secara mendetail, untuk memperjelas
pengucapan atau artikulasi bacaan. Guru mengulang contoh bacaan
sampai tiga atau empat kali. Santri mendengarkan dan memperhatikan
bacaan guru, kemudian mengikuti bacaan guru sampai benar.

Kata kunci: Metode bil golam, kualitas bacaan al-Qur’an
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MOTTO

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya diingat.

- Imam Syafii

“Barang siapa keluar untuk mencari sebuah ilmu, maka ia akan berada di jalan Allah

hingga ia kembali.”

- HR Tirmidzi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi dalam skripsi ini mengacu pada SKB Menteri Agama
dan Menteri P dan K Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf latin

Ala (untuk fathah yang panjang)

I/i (untuk kasrah yang Panjang)

U/u (untuk dommah Panjang)

S/s

H/h

Kh

D/d

Zlz

Zlz

S/s

Sy

S/s

D/d

Th

Zlz

Xiv



A H/h

2. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

/literasinya beupa huruf dan tanda, contoh:

Jb dibaca gala
g dibaca gila
jy:: dibaca yaqulu

3. Ta Marbutah
Transliterasinya menggunakan:

a. Tamarbutah yang matiatau mmendapati harakat sukun, transliterasinya h.

Contoh : d.>=Uo dibaca Talhah

b. Pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua Kkata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditranliterasikan dengan h.

Contoh:  JULY! &3; dibaca raudah al-athfal
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4. Kata Sandang
Tranliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Contoh: (’.9-,5\ dibaca ar-Rahimu

b. Kata sandang diikuti huruf qgomariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditrantliterasikan sesuai

dengan bunyinya.

Contoh: &l dibaca al-Maliku

5. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakay yang dihilangkan,

maka dengan transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya. Contoh: BLM u\ tLb.wu\ o*  dibaca

Manistata’na ilaihi sabila
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang bersifat mukjizat, diturunkan oleh
malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai petunjuk umat manusia hingga
akhir zaman. Al-Qur’an dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah
an-Nas, dan membacanya termasuk kegiatan ibadah.® Dengan izin Allah,
membaca al-Qur’an akan membawa syafaat, yaitu menolong dan
menyelamatkan manusia di hari kiamat.? Sebagai petunjuk umat Islam, al-
Qur’an harus dibaca sesuai dengan aturan yang telah ditentukan dan tidak boleh
sembarangan dalam membacanya.

Menghindari kesalahan dalam membaca al-Qur’an, maka diperlukan suatu
metode dalam mempelajari al-Qur’an. Menurut Muhammad A’thiyah al-
Abrasyi, metode pembelajaran adalah suatu rencana yang disusun guru sebelum
memulai proses belajar mengajar dan dilaksanakan di dalam kelas untuk
memudahkan siswa memahami selurun materi pelajaran.® Ada banyak ragam
metode mempelajari al-Qur’an yang berkembang saat ini, diantaranya adalah
metode igro, metode giroati, metode ummi, metode jet tempur, dan metode bil

golam.

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah, (Jakarta: Alfatih, 2014), h. 21.
2 Maftuh Basthul Birri, Al-Qur-an Hidangan Segar, (Kediri: Madrasah Murottilil Qur-

anil Karim, 2014), h. 11.

24.

8 Taufiqurrochman, Metode Jibril Teori Dan Praktik, (Malang: Alva Vila Prees, 2020), h.



Semua metode belajar al-Qur’an mempunyai tujuan yang sama, yaitu agar
dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid. Setiap
metode belajar al-Qur’an mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam
penerapannya. Kelebihan penerapan metode al-Qur’an dapat meningkatkan
kualitas bacaan al-Qur’an dan kekurangannya dapat menghambat peningkatan
kualitas bacaan al-Qur’an. Pada umumnya semua metode pembelajaran al-
Qur’an berusaha menciptakan metode yang memudahkan dan menyenangkan
dalam belajar membaca al-Qur’an.

Belajar membaca al-Qur’an disarankan kepada guru-guru yang berkualitas
dalam bacaan al-Qur’an dan memiliki sanad. Sanad merupakan sandaran atau
penghubung ilmu bacaan al-Qur’an kepada Nabi yang sesuai dengan
tuntunannya. Nabi adalah orang yang menerima wahyu Allah berupa ayat suci
al-Qur’an, melalui perantara malaikat Jibril. Malaikat Jibril membacakan ayat
al-Qur’an kepada Nabi, kemudian Nabi mengikuti bacaan tersebut sampai benar.

Allah SWT berfirman:

Apabila kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu

(QS. al-Qiyamah 75: Ayat 18)*

Surah al-Qiyamah ayat delapan belas, menjelaskan tentang perintah Allah
kepada Nabi Muhammad, untuk mengikuti bacaan malaikat Jibril. Bacaan yang

dimaksud adalah wahyu Allah yang berupa ayat-ayat al-Qur’an. Malaikat Jibril

4 Depag RI, Al-Qur’an Terjemah, h. 577.



menyampaikannya dengan membacanya, dan Nabi Muhammad mendengarkan
bacaan tersebut sampai selesai. Kemudian mengikuti bacaan tersebut sampai
benar, seperti bacaan yang disampaikan oleh malaikat Jibril.

Cara penyampaian ayat-ayat al-Qur’an dari malaikat jibril kepada Nabi
Muhammad disebut dengan metode Jibril. Berdasarkan metode Jibril, kita bisa
menggunakan metode yang sama dalam proses pembelajaran al-Qur’an. Metode
bil golam merupakan metode yang mempunyai teknik dasar seperti metode
Jibril, yaitu meniru atau mengikuti bacaan guru.®

KH. Basori Alwi merupakan tokoh utama yang menciptakan metode bil
golam. Metode bil gqolam, diawali dengan guru membacakan sebuah ayat yang
dibaca ulang sebanyak satu sampai dua kali. Kemudian ditiru oleh seluruh santri
hingga benar. Setelah bacaan santri dianggap benar, guru melanjutkan ayat
berikutnya dengan cara yang sama.

KH. Basori Alwi mengadopsi metode bil golam dari kisah Imam Al-Jazari
dan mengombinasikan cara mengajar Imam Abdur Rahman As-Sulami.
Dikisahkan mereka mengajarkan al-Qur’an kepada masyarakat. Karena
banyaknya orang yang mengaji, tidak mungkin bisa mengajar satu per satu. Jadi
mereka meminta seseorang untuk membaca satu ayat dan kemudian semua orang
mengikuti, dengan cara ini mereka juga bisa mentashih atau mengoreksi bacaan

yang salah.

> Taufiqurrochman, Metode Jibril Teori Dan Praktik, h. 13.
& Taufiqurrochman, h. 15.



Metode bil golam mempunyai nilai guna yaitu mempunyai landasan teori
yang berlandaskan wahyu Allah, mengutamakan penerapan teori ilmu tajwid,
dan teknik pengajarannya menggunakan talgin-taglid yaitu membaca secara
pelan-pelan dan mendasar sehingga terlihat jelas pengucapan atau artikulasinya.’
Penerapan metode bil qolam sangat menjaga kualitas bacaan al-Qur’an dari segi
tajwid, dan fashohah.

Bacaan al-Qur’an yang benar dan berkualitas adalah bacaan yang dibaca
secara tartil yaitu berkaitan dengan penerapan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Allah
SWT memerintahkan kepada kita untuk membaca al-Qur’an secara tartil. Allah

SWT berfirman:

-
£
Ed

St Ol 5 ol 3

Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-

lahan (QS. al-Muzzammil 73: Ayat 4)2

Surah al-Muzzamil ayat empat menjelaskan tentang perintah Allah kepada
Nabi Muhammad, agar membaca al-Qur’an dengan tartil yaitu membaca secara
perlahan-lahan. Bacaan tartil adalah bacaan yang bertajwid. Tajwid artinya
memperbaiki atau membuat baik dan bagus. Bacaan bertajwid yaitu

menempatkan bacaan setiap huruf menurut makhraj huruf dan sifat huruf.®

" Taufiqurrochman, h. 26.

8 Depag RI, Al-Qur’an Terjemah, h. 574.

° Maftuh Basthul Birri, Tajwid Jazariyyah, (Kediri: Madrasah Murottilil Qur-anil Karim,
2014), h. 24.



Makhraj huruf adalah tempat keluarnya huruf. Proses kejadian huruf itu
dari suara, dipusatkan pada tempat yang tertentu, maksudnya agar menjadi huruf
yang sempurna.’® Sedangkan sifat huruf adalah ciri- ciri huruf hijaiyah. Jadi
hubungan antara makhraj huruf dan sifat huruf sangat berkaitan karena makhraj
huruf sebagai alat penimbang dan sifat huruf itu sebagai jarum pengontrol. Para
ulama giraat sepakat bahwa ketika membaca al-Qur’an tanpa tajwid merupakan
suatu kesalahan.

Taman Pendidikan Al-Qur’an PIQ merupakan salah satu lembaga
pendidikan di bidang al-Qur’an yang berada di desa Sangatta Utara. Kegiatan
TPA ini dilaksanakan setiap sore hari. Para santri diajarkan cara membaca al-
Qur’an dengan metode bil golam. Para santri juga diajarkan hafalan surah-surah
pendek. Santri TPA PIQ merupakan anak-anak yang berasal dari sekitar TPA
dan sebagian besar santri juga bersekolah di RA PIQ dan MI Hifdzul Qur’an.
Para santri rata-rata berusia empat hingga dua belas tahun.

Keadaan santri yang baru belajar membaca dan menghafal surah pendek
menggunakan metode bil golam, bisa dikatakan masih belum berkualitas.
Bacaan mereka belum sesuai dengan tajwid dan fashohah, mereka belum lancar
dalam bacaan al-Qur’an surah pendek, dan kemudian masih banyak melakukan
kesalahan baca dalam bacaan al-Qur’an surah pendek.

Banyak santri baru yang melakukan kesalahan dalam bacaan. Mereka
belum bisa membaca mad atau bacaan panjang dan pendek, mereka belum bisa

membaca idzhar dan ikhfa, ada santri yang membaca dengan tawallud, dan

10 Basthul Birri, h. 53.



banyak juga santri yang membaca dengan miring. Bacaan miring ini sangat
terdengar jelas, mereka mengganti bunyi harakat kasrah dengan bunyi suara
huruf e dan mengganti harakat dhamah dengan bunyi suara huruf o.

Guru menerapkan metode bil golam dengan sabar dan memberikan contoh
bacaan yang benar. Sebelum memulai pembelajaran, guru memimpin membaca
doa pembuka bersama dan selalu melakukan muraja’ah surah pendek bersama.
Guru juga mentashih setiap bacaan santri ketika muraja’ah bersama.

Standar kualitas bacaan al-Qur’an untuk santri TPA disesuaikan dengan
standar kualitas bacaan al-Qur’an anak. Standar kualitas bacaan al-Qur’an anak
mendapat keringanan dalam beberapa hukum bacaan, mengingat banyak santri
yang masih berusia dini sehingga memerlukan perbaikan dan belajar lebih giat
lagi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Metode Bil Qolam dalam Peningkatan
Kualitas Bacaan Al-Qur’an Surah-Surah Pendek Santri TPA PIQ Desa

Sangatta Utara”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pendahuluan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
selanjutnya dirumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Bagaimana kualitas bacaan al-Qur’an surah-surah pendek santri TPA PIQ

desa Sangatta Utara?



2. Bagaimana penerapan metode bil qolam dalam peningkatan kualitas bacaan

al-Qur’an surah-surah pendek santri TPA PIQ desa Sangatta Utara?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ilmiah yang kami lakukan mempunyai tujuan yang jelas dan
bermanfaat. Tujuan dan manfaat penelitian ilmiah kami adalah sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan:
a. Untuk mendeskripsikan kualitas bacaan al-Qur’an surah-surah pendek
santri TPA PIQ desa Sangatta Utara
b. Untuk mengetahui penerapan metode bil golam dalam peningkatan
kualitas bacaan al-Qur’an surah-surah pendek santri TPA PIQ desa
Sangatta Utara.
2. Manfaat penelitian
Penelitian ilmiah yang dilakukan dengan tujuan yang baik akan
bermanfaat. Manfaat yang baik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
1) Berkontribusi terhadap pengembangan khazanah ilmu pengetahuan
pendidikan al-Qur’an, khususnya tentang penerapan metode bil golam
dalam peningkatan kualitas bacaan al-Qur’an surah-surah pendek
2) Sebagai bahan referensi bagi siapa saja dan peneliti lainnya yang ingin
mengetahui tentang metode bil golam dengan lebih jelas dan lebih

dalam.



b. Manfaat praktis
1) Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti terhadap
pengetahuan mengenai metode bil golam
2) Penelitian ini dapat menambah informasi bagi TPA P1Q agar para guru

dapat meningkatkan mutu pembelajaran metode bil qolam.

D. Penegasan lIstilah
Sehubungan dengan pemahaman judul maka peneliti memberikan
penegasan beberapa istilah, agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas
dan sesuai dengan pembahasan yaitu sebagai berikut:
1. Metode bil golam
Metode bil golam adalah cara belajar membaca al-Qur’an dengan
menggunakan empat lagu khas P1Q, yang mengenalkan bunyi ayat demi ayat
atau kata demi kata bahkan dari yang paling kecil yaitu mengenalkan bunyi
huruf hijaiyah satu per satu dengan baik dan benar.!! Guru memimpin
dengan memberikan contoh bacaan al-Qur’an dari ayat per ayat dan diulang
sebanyak satu atau tiga kali, kemudian santri menirukan sampai benar.
Adapun metode bil golam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
metode bil golam yang diterapkan pada santri TPA P1Q untuk mengajarkan

membaca dan menghafal surah-surah pendek yang ada di juz 30.

11 Tim Pengembang Graha Al-Qur’anniyyah, Bil Qolam Metode Praktis Belajar Al-
Qur’an, (Sidoarjo: Graha Al-Qur’aniyah, 2022), h. 5.



2. Kualitas bacaan al-Qur’an

Kualitas bacaan al-Qur’an artinya adalah kemampuan atau
keterampilan dalam membaca wahyu Allah SWT. Bacaan al-Qur’an yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah bacaan surah-surah pendek. Kualitas
bacaan al-Qur’an menurut metode bil golam adalah bacaan yang sesuai
dengan tajwid dan fashoha.!> Maksud dari sesuai tajwid yaitu meliputi
ketepatan makhraj huruf, sifat huruf, hukum huruf, hukum mad. Sedangkan
bacaan sesuai fashohah adalah meliputi muroatul huruf dan harakat, bacaan
miring, dan bacaan tawallud.

Adapun dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kualitas bacaan al-
Qur’an adalah yang sesuai standar kualitas bacaan al-Qur’an anak. Kualitas
bacaan al-Qur’an tersebut meliputi bacaan santri yang sesuai dengan tajwid
dan fashohah, kemudian kelancaran santri dalam hafalan surah pendek dan
para santri tidak banyak melakukan kesalahan dalam membaca dan
menghafal yang lebih dari lima kali salah baca.

3. Surah-surah pendek al-Qur’an
Al-Qur’an terdiri dari 114 surah, diantaranya ada beberapa surah
panjang dan selebihnya surah pendek. Surah pendek adalah surah yang
jumlah ayatnya sedikit dibandingkan surah lainnya.

Adapun surah-surah pendek yang dimaksud pada penelitian ini adalah

surah yang terdapat pada juz tiga puluh, dimulai dari surah an-Nas hingga

surah an-Naba.

12 Tim Bilgolam, Training Tuntas Bilgolam, (Malang: Pondok PIQ, 2019), h. 14.
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4. Santri

Santri adalah sebutan bagi umat Islam yang tinggal sementara di
pesantren dan bertujuan untuk mempelajari ilmu agama. Mereka datang dari
jauh, dengan asal daerah yang berbeda-beda.

Adapun yang dimaksud santri dalam penelitian ini adalah anak yang
masih dalam usia dini sampai anak berusia sekitar 12 tahun. Mereka datang
ke Taman Pendidikan Al-Qur’an setiap sore untuk belajar membaca dan
menghafal al-Qur’an dengan bimbingan para guru. Mereka berasal dari
sekitar wilayah gang family dan ada juga santri yang berasal dari wilayah luar
gang family.

Berdasarkan penegasan istilah, maka yang dimaksud penelitian dengan
judul “Penerapan Metode Bil Qolam dalam Peningkatan Kualitas Bacaan Al-
Qur’an Surah-Surah Pendek Santri TPA PIQ Desa Sangatta Utara” adalah
penerapan metode bil golam pada santri TPA PIQ untuk mengajarkan surah-
surah pendek agar bacaannya berkulitas. Adapun surah-surah pendek yang
dimaksud, dimulai dari surah an-Nas hingga surah an-Naba. Kualitas bacaan al-
Qur’an santri disesuaikan dengan standar kualitas bacaan al-Qur’an anak, bacaan
santri sesuai tajwid dan fashohah, santri lancar dalam hafalan surah pendek dan
santri tidak banyak melakukan kesalahan dalam membaca yang lebih dari lima
kali salah baca.

. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika pembahasan yang disajikan terbagi ke dalam beberapa bab,

yaitu sebagai berikut:
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Bab | ini isinya pendahuluan, yang mempunyai sub lagi yaitu latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah
dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il menyajikan landasan teori yang berisi deskripsi teori dan telaah
pustaka. Pada bab 2 ini mendeskripsikan tentang metode bil golam yang
meliputi; pengertian metode bil golam, karakteristik metode bil golam, tingkatan
pembelajaran metode bil golam, pengelolaan kelas metode bil golam, sistem
pengajaran surah-surah pendek metode bil golam, sistem penilaian surah-surah
pendek metode bil golam. Kemudian mendeskripsikan tentang kualitas bacaan
al-Qur’an, yang meliputi; pengertian kualitas bacaan al-Qur’an, cara
peningkatan kualitas bacaan al-Qur’an dan standar kualitas bacaan al-Qur’an
surah-surah pendek pada anak-anak. Pada bahasan bab 2 akhir, juga
dicantumkan telaah pustaka.

Bab 111 berisikan metode penelitian yang mencakup; jenis dan pendekatan
penelitian, waktu dan tempat penelitian, data dan sumber data, uji keabsahan
data dan teknik analisis data.

Bab IV berisikan hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup
deskripsi lokasi penelitian, deskripsi data hasil penelitian, pembahasan hasil
penelitian dan keterbatasan penelitian.

Bab V adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran, daftar pustaka,

beserta lampiran-lampiran, dan biodata peneliti



